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BAB III 

TINJAUAN LOKASI 

 

3.1 Tinjauan Umum Kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kota Semarang merupakan ibu kota Provinsi Jawa Tengah yang secara geografis 

terbagi menjadi dua tipologi utama yaitu Semarang Bawah (pesisir dan pusat kota) yang 

terdiri dari: 

1. Kecamatan Semarang Tengah 

2. Kecamatan Semarang Timur  

3. Kecamatan Semarang Barat 

4. Kecamatan Semarang Utara 

5. Kecamatan Semarang Selatan 

6. Kecamatan Ganyamsari 

7. Kecamatan Genuk 

8. Kecamatan Pedurungan 

9. Kecamatan Tugu 

10. Kecamatan Ngaliyan 

Serta Semarang Atas (perbukitan) yang terdiri dari: 

1. Kecamatan Gajahmungkur 

2. Kecamatan Tembalang 

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Semarang 

Sumber: PPDI Semarang Kota (2019) 
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3. Kecamatan Banyumanik 

4. Kecamatan Gunung Pati 

5. Kecamatan Mijen 

6. Kecamatan Candi Sari 

Selain statusnya sebagai kota metropolitan, Semarang dikenal dengan densitas remaja 

yang tinggi, berkat keberadaan berbagai kampus unggulan seperti UNDIP, UNNES, 

POLINES, UDINUS, dan perguruan tinggi lainnya, Semarang mampumenyerap banyak 

sekali remaja manca daerah. 

Banyaknya siswa dan mahasiswa dari luar daerah maupun lokal yang menetap di sini 

menjadikan Semarang sebagai laboratorium urban yang sangat relevan untuk merancang 

Adolescent Wellness Center yang mampu merespons kebutuhan generasi muda saat ini. 

 

3.2 Demografi Remaja Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan buku laporan Semarang Dalam Angka (2025), secara makro Kota 

Semarang memiliki jumlah total penduduk 1.708.833 jiwa dengan struktur penduduk yang 

didominasi oleh kelompok usia produktif. Segmen kelompok usia remaja 10 - 24 tahun 

memegang proporsi yang sangat signifikan. (Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2025) 

Secara akumulatif, jumlah penduduk Kota Semarang pada rentang usia 10 - 24 tahun 

mencapai 382.138 jiwa atau mencakup sekitar 22,4% dari total populasi. Data ini 

menunjukkan bahwa hampir 1 dari 4 orang di Semarang adalah remaja, yang memperkuat 

Gambar 3.2 Bagan Lingkaran Persentase Penduduk 

Kota Semarang 

Sumber: Olahan Pribadi (2026) berdasarkan data BPS 

Kota Semarang (2025) 

Tabel 3.1 Penduduk Kota Semarang Berdasarkan 

Kelompok Usia 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 
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urgensi perancangan dan perencanaan fasilitas Adolescent Wellness Center di kota ini untuk 

mendukung masa transisi pertumbuhan para remaja. 

 

3.3 Persebaran dan Konsentrasi Remaja Kota Semarang 

Analisis persebaran remaja di Kota Semarang menjadi landasan utama dalam 

penentuan titik lokasi tapak yang ideal. Sebagai kelompok usia yang memiliki mobilitas 

tinggi, keberadaan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh domisili tempat tinggal, namun 

sangat terikat dengan titik-titik pusat aktivitas pendidikan.  

Fokus utama dalam sub-bab ini adalah memetakan wilayah dengan konsentrasi remaja 

untuk memastikan Adolescent Wellness Center berada pada catchment area yang tepat. Sub 

bab dibawah ini merupakan pemetaan sebaran sekolah dan pelajar tingkat menengah 

(SMP/sederajat dan SMA/sederajat) dan kampus per kecamatan di Kota Semarang. Seluruh 

data teknis yang dipaparkan dalam sub bab ini merujuk sepenuhnya pada data Semarang 

Dalam Angka 2025 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Semarang (2025). 

(Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2025) 

3.3.1 Sebaran Pelajar dan Sekolah SMP/Sederajat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data peta sebaran SMP/sederajat diatas, sebaran sekolah 

terkonsentrasi pada area downtown pusat kota) kota semarang, sepsifik di Kecamatan 

Semarang Tengah, Semarang Timur, Ganyamsari, dan bagian timur Semarang Barat. 

Sekolah Menengah Pertama 

Madrasah Tsanawiyah 

 

Gambar 3.3 Sebaran Sekolah SMP/sederajat 

Sumber: Olahan Pribadi (2026) berdasarkan data 

Semarang Dalam Angka (2025) 
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Berdasarkan data dari Semarang Dalam Angka 2025 yang tertera pada tabel 

diatas, total pelajar SMP di Kota Semarang mencapai 63.841 jiwa. Mayoritas dari 

mereka (34.937 siswa) menempuh pendidikan di sekolah negeri, sementara sisanya 

(28.904 siswa) berada di sekolah swasta. Jika melihat sebaran per wilayah, ada lima 

kecamatan yang menjadi kantong utama pelajar SMP: 

a. Semarang Tengah : 6.340 siswa 

b. Pedurungan  : 5.932 siswa 

c. Semarang Barat : 5.784 siswa 

d. Semarang Selatan : 5.703 siswa 

e. Banyumanik : 5.530 siswa 

Sementara itu, untuk jenjang MTs pada tahun ajaran 2023/2024, tercatat total 

sebanyak 9.293 jiwa. Berbeda dengan SMP, jumlah pelajar MTs justru didominasi oleh 

sekolah swasta dengan angka 7.241 siswa, berbanding jauh dengan sekolah negeri 

yang hanya berjumlah 2.052 siswa. Titik konsentrasi pelajar MTs paling banyak 

ditemukan di: 

a. Tembalang  : 2.312 siswa. 

b. Pedurungan  : 1.803 siswa. 

c. Mijen  : 1.415 siswa. 

 

 

Tabel 3.3 Data Persebaran Pelajar SMP Kota Semarang 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 

Tabel 3.4 Data Persebaran Pelajar MTs Kota Semarang 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 
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3.3.2 Sebaran Pelajar dan Sekolah SMA/Sederajat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sama hal nya seperti SMP/sederajat, persebaran sekolah-sekolah 

SMA/sederajat ini berada di pusat jantung Kota Semarang, sepsifiknya berkumpul di 

Kecamatan Semarang Tengah, Semarang Timur, sebagian Semarang Utara, dan 

Ganyamsari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan data dari Semarang Dalam Angka 2025 yang tertera pada tabel 

diatas, total pelajar SMA di Kota Semarang mencapai 31.289 jiwa. Dari jumlah 

tersebut, mayoritas (18.304 siswa) bersekolah di instansi negeri, sementara 12.985 

Sekolah Menengah Atas 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Madrasah Aliyah 

 

Gambar 3.4 Sebaran Sekolah SMA/sederajat 

Sumber: Olahan Pribadi (2026) berdasarkan data 

Semarang Dalam Angka (2025) 

Tabel 3.5 Data Persebaran Pelajar SMA Kota Semarang 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 

Tabel 3.6 Data Persebaran Pelajar SMK Kota Semarang 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 
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siswa berada di sekolah swasta. Terdapat empat kecamatan yang menjadi pusat 

keramaian pelajar SMA: 

a. Semarang Selatan : 4.627 siswa 

b. Semarang Tengah : 4.078 siswa 

c. Banyumanik : 3.787 siswa 

d. Semarang Barat : 3.361 siswa 

Menariknya, jumlah pelajar SMK di Semarang ternyata lebih banyak 

dibandingkan SMA, dengan total kumulatif mencapai 36.353 jiwa pada periode 

2024/2025. Berbeda dengan SMA, pelajar SMK di Semarang lebih banyak tersebar di 

sekolah swasta (19.156 siswa) daripada sekolah negeri (17.197 siswa). Kecamatan 

dengan konsentrasi SMK paling padat adalah: 

a. Semarang Selatan : 7.984 siswa. 

b. Semarang Timur : 6.707 siswa. 

c. Semarang Tengah : 3.285 siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk jenjang MA, data 2025 menunjukkan angka yang lebih kecil namun 

sangat terkonsentrasi di wilayah tertentu, dengan total 6.705 jiwa. Pelajar MA 

didominasi oleh sekolah swasta sebanyak 4.211 siswa. Pusat sebaran MA paling 

signifikan berada di: 

a. Pedurungan : 1.670 siswa 

b. Genuk : 1.448 siswa 

c. Tembalang : 1.020 siswa 

Tabel 3.7 Data Persebaran Pelajar MA Kota Semarang 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 
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3.3.3 Sebaran Mahasiswa dan Perguruan Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan data terakhir yang dimuat pada buku laporan Semarang Dalam 

Angka 2025, terdapat total 49 perguruan tinggi yang tersebar di wilayah Kota 

Semarang. Meskipun jumlah institusi mengalami sedikit fluktuasi dari tahun 2021 

yang berjumlah 51 kampus, angka 49 ini tetap menunjukkan densitas pusat pendidikan 

tinggi yang sangat besar untuk skala kota metropolitan. 

a. Titik Konsentrasi Kampus Terbanyak 

Beberapa kecamatan muncul sebagai pusat utama pendidikan tinggi 

dengan jumlah kampus terbanyak: 

• Semarang Barat : 7 kampus 

• Gajah Mungkur : 5 kampus 

• Pedurungan  : 5 kampus 

• Semarang Tengah : 5 kampus 

• Semarang Selatan : 4 Kampus 

• Semarang Timur : 4 kampus 

 

b. Wilayah Hub Pendidikan Pinggiran (Periferal) 

Meskipun secara angka jumlah institusinya tidak sebanyak di pusat kota, 

wilayah seperti Tembalang menjadi giant hub karena meskipun jumlah 

Tabel 3.8 Data Persebaran Perguruan Tinggi Kota Semarang 

Sumber: Semarang Dalam Angka (2025) 
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kampusnya sedikit, kapasitas mahasiswa yang ditampung sangat besar 

dan dapat menyerap banyak remaja manca daerah kedalamnya (seperti 

kawasan UNDIP dan Polines). 

 

3.4 Episentrum Remaja Kota Semarang 

Kota Semarang memiliki total potensi pengguna remaja (usia 12–22 tahun) yang 

sangat masif, mencapai angka akumulatif 147.481 jiwa yang tersebar di jenjang 

SMP/Sederajat (73.134 siswa) dan SMA/Sederajat (74.347 siswa). Angka ini belum 

termasuk populasi mahasiswa yang terkonsentrasi di 49 titik perguruan tinggi di seluruh 

kota.  

Melalui penggabungan data tersebut, kita dapat mengidentifikasi 3 kawasan potensial 

untuk Adolescent Wellness Center yang menjadi titik kumpul atau magnet remaja paling 

dominan di Kota Semarang. 

1. Semarang Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecamatan ini merupakan episentrum terpadat untuk tingkat menengah atas 

dengan total lebih dari 12.600 pelajar (SMA & SMK), ditambah 4 institusi perguruan 

tinggi ternama. 

Spesifik di kawasan Simpang Lima hingga Mugas, titik lokasi ini adalah muara 

dari belasan ribu pelajar SMA dan SMK setiap harinya. Sangat cocok jika targetnya 

Gambar 3.5 Peta Kecamatan Semarang Selatan 

Sumber: Olahan Pribadi (2026) adaptasi dari GISTARU RDTR Interaktif (2022) 
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adalah intervensi gaya hidup remaja pusat kota. Karena selain sekolah, kawasan ini 

terhubung oleh banyak sekali fasilitas publik seperti Taman Indonesia Kaya dan 

Gelanggang Olahraga Tri Lomba Juang yang memiliki potensi untuk dapat 

diintegrasikan dengan bangunan Adolescent Wellness Center guna mendukung 

terciptanya intervensi lingkungan pasif menjadi aktif. 

 

2. Semarang Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Episentrum inti kota yang memegang jumlah pelajar SMP tertinggi (6.340 siswa) 

dan densitas perguruan tinggi yang rapat (5 kampus). Selain sekolah, kawasan ini juga 

menjadi ladang subur tumbuhnya pusat perbelanjaan dan resto fast food yang menjadi 

salah satu faktor terbentuknya lingkungan obesogenik. 

Dominasi pusat perbelanjaan di Semarang Tengah cenderung menciptakan 

lingkungan obesogenik yang memicu gaya hidup sedenteri bagi remaja. Di tengah 

kepungan mal, Adolescent Wellness Center hadir sebagai intervensi spasial sekaligus 

third place yang inklusif. Fasilitas ini menawarkan alternatif ruang sehat bagi remaja 

urban untuk beralih dari budaya konsumtif menuju aktivitas yang lebih bugar, 

sekaligus menjadi wadah bagi pembentukan pola hidup yang lebih seimbang di tengah 

hiruk-pikuk kota 

 

Gambar 3.6 Peta Kecamatan Semarang Tengah 

Sumber: Olahan Pribadi (2026) adaptasi dari GISTARU RDTR Interaktif (2022) 



33 

3. Tembalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meskipun angka SMA/SMK pada kecamatan ini tergolong moderat, Tembalang 

merupakan juara di kategori MTs sekitar 2.312 siswa dan memiliki konsentrasi 

mahasiswa terbesar di seluruh Semarang, menjadikannya wilayah dengan durasi 

aktivitas remaja paling panjang dalam sehari. Karena faktor-faktor tersebut, 

Tembalang menjadi satu-satunya wilayah yang mampu menyatukan kelompok remaja 

sekolah dan mahasiswa secara organik dalam satu kawasan. Densitas remajanya bukan 

lagi sekadar angka di atas kertas, tapi sudah menjadi identitas kawasan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Peta Kecamatan Tembalang 

Sumber: Olahan Pribadi (2026) adaptasi dari GISTARU RDTR Interaktif (2022) 


